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SATUAN ACARA PENYULUHAN 

 

A. Pokok Bahasan   : Hipertensi 

B. Sub Pokok Bahasan     : Hipertensi 

C. Sasaran    : Pasien Ny. K 

D. Waktu    : 30 menit  

E. Tempat    : Rawat Inap Puskesmas Slahung  

 

1. Tujuan Umum ( TIU ) 

Setelah mengikuti penyuluhan selama 30 menit pasien mampu mengetahui dan 

memahami tentang hipertensi. 

2. Tujuan Khusus ( TIK ) 

Setelah diadakan penyuluhan selama 30  menit, pasien dapat menjelaskan 

tentang: 

1. Menjelaskan pengertian hipertensi. 

2. Menjelaskan faktor penyebab dari hipertensi. 

3. Menjelaskan gejala dari hipertensi. 

4. Menjelaskan penatalaksanaan dari hipertensi. 

5. Menjelaskan cara mencegah hipertensi. 

 3.  Pokok Materi  

1. Pengertian hipertensi. 

2. Faktor penyebab dari hipertensi. 

3. Gejala dari hipertensi. 

4. Penatalaksanaan dari hipertensi. 

5. Cara mencegah hipertensi  

4.   Waktu dan Tempat 

1. Waktu  : Minggu, 21 April  2019 

2. Tempat : Rawat Inap Puskesmas Slahung 
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5. Metode  

1. Ceramah  

2. Diskusi 

 

6.  Media  

1. Leaflet 

 

7. Setting Tempat 

Keterangan : 

        : Pemberi 

materi 

         : Pasien 

 

 

 

 4.  Proses Penyuluhan  
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8. Proses Pelaksanaan  

NO TPK KEGIATAN 

PENYULUHAN 

KEGIATAN 

SASARAN 

MEDIA METODE 

1.  HIPERTE

NSI 

Tahap Orientasi ( 5 

Menit ) 

 

1. Membuka 

kegiatan dengan 

mengucapkan 

salam. 

2. Memperkenalkan 

diri. 

3. Menjelaskan 

tujuan dari 

penyuluhan. 

4. Menyebutkan 

materi yang akan 

diberikan. 

5. Menyampaikan 

kontrak waktu. 

a. Menjawa

b salam 

b. Mendeng

arkan 

pembuka

an yang 

disampai

kan oleh 

pemateri 

 

 Leaflet  Cerama

h 

2.  Tahap Kerja ( 20 

Menit) 

Penyampaian materi 

oleh pemateri: 

a. Menggali 

pengetahuan pasie

n mengenai 

hipertensi. 

b. Menjelaskan 

tentang pengertian 

hipertensi. 

c. Menjelaskan 

tentang faktor - 

faktor penyebab 

hipertensi. 

d. Menjelaskan 

tentang gejala 

hipertensi. 

e. Menjelaskan 

tentang 

Mendengarka

n dan 

memberikan 

umpan balik 

tehadap 

materi yang 

disampaikan. 

 Leaflet 

 

 Cerama

h 

 Membac

a 
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penatalaksanaan 

hipertensi. 

f. Menyebutkan cara 

mencegah 

hipertensi. 

g. Memberikan 

kesempatan 

kepada peserta 

untuk bertanya 

tentang materi 

yang kurang 

dipahami. 

3.  Evaluasi ( 5 Menit ) 

Menanyakan kembali 

kepada peserta tentang 

materi yang telah 

diberikan dan 

reinforcement kepada 

peserta yang dapat 

menjawab pertanyaan 

 

a. Menjawa

b 

pertanyaa

n. 

b. Pasien 

dapat 

menyebut

kan 

kembali 

pengertia

n 

hipertensi

. 

c. Pasien 

dapat 

menyebut

kan 

Faktor 

penyebab 

dari 

hipertensi

. 

d. Pasien 

dapat 

Menjelas

kan gejala 

dari 

hipertensi

. 

 Leaflet  Cerama

h 

 Membac

a 

 Diskusi 
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e. Pasien 

dapat 

menyebut

kan 

penalaksa

naan dari 

hipertensi

. 

f. Pasien 

dapat 

menyebut

kan cara 

pencegah

an 

hipertensi

.  

 

4.  Penutup 

1. Menjelaskan 

kesimpulan dari 

materi penyuluhan 

2. Ucapan terima kasih 

3. Salam penutup 

Mendengarka

n dengan 

seksama dan 

menjawab 

salam 

 Leaflet  Cerama

h 

 

 

9. Materi 

 

A. Pengertian Hipertensi  

Hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah keadaan seseorang akan 

mengalami peningkatan tekanan darah diatas normal dalam jangka waktu 

lama. Indikatornya apabila di periksa menggunakan sphygmomanometer, 

angka tekanan darah bila menunjukan diatas 140/80 mmHg. 

B. Penyebab  

Berdasarkan penyebabnya hipertensi dibagi menjadi 2 golongan yaitu : 

1. Hipertensi Primer (esensial) 

Disebut juga hipertensi idiopatik karena tidak diketahui 

penyebabnya. Faktor   yang mempengaruhinya yaitu : genetik, 

lingkungan, hiperaktivitas saraf simpatis dan sistem renin.  
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2. Hipertensi Sekunder  

Penyebab yaitu : penggunaan esterogen, penyakit ginjal, 

syndrome cushing dan hipertensi yang berhubungan dengan 

kehamilan.  

Menurut Sutono 2008, beberapa penyebab yang membuat tekanan 

darah diatas 140/90 mmHg yaitu :  

1. Gaya hidup 

Kerja keras penuh tekanan yang mendomisili gaya hidup masa kini 

menyebabkan stress yang berkepanjangan. Kondisi ini memicu 

berbagai penyakit seperti sakit kepala, sulit tidur, jantung, dan 

hipertensi.  Gaya hidup yang modern cenderung membuat 

berkurangnya aktivitas fisik (olahraga), konsumsi alkohol yang 

tinggi, minum kopi, dan merokok. Semua gaya hidup diatas 

merupakan pemicu naiknya tekanan darah.  

2. Obesitas  

Asupan natrium yang berlebihan, sebenarnya tubuh mampu 

membuangnya melalui air seni, tetapi proses ini bisa terhambat 

karena kurangnya air putih, berat badan yang berlebih, kurang 

gerak atau terdapat keturunan hipertensi. Berat badan yang 

berlebih dapat menyebabkan aktifitas  fisik yang berkurang. 

Akibatnya jantung dapat bekerja lebih keras untuk memompa 

darah.  

3. Pola makan tidak sehat  

Tubuh membutuhkan natrium untuk menjaga keseimbangan 

natrium serta mengatur tekanan darah, tetapi jika asupannya 

berlebih darah akan meningkat yang mengakibatkan adanya retensi 
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cairan. Kelebihan natrium diakibatkan dari kebiasaan menyantap 

makanan instan yang telah menggantikan bahan makanan segar. 

Gaya hidup yang serba cepat menuntut segala sesuatunya serba 

instan termasuk konsumsi makanan. Padahal makanan yang 

bersifat instan cenderung menggunakan bahan tambahan makanan 

atau zat pengawet seperti natrium benzoate, dan penyedap 

makanan seperti monosodium glutamate (MSG). jenis makanan 

yang mengandung zat tersebut, apabila dikonsumsi secara terus 

menerus akan dapat menyebabkan tenakan darah meningkat karena 

adanya natrium yang berlebihan dalam tubuh.  

C. Gejala Hipertensi 

1. Pusing. 

2. Mudah tersinggung.  

3. Mudah lelah. 

4. Rasa berat pada tengkuk.  

5. Mata berkunang-kunang.  

6. Sulit tidur.  

7. Mudah marah.  

8. Telinga berdenging 

D.   Faktor Resiko  

Terdapat 2 macam faktor risiko terjadinya hipertensi yaitu faktor risiko yang 

dapat dikendalikan dan faktor risiko yang tidak bisa diubah.  

1. Beberapa faktor risiko yang tidak bisa di ubah (Sutono, 2008) :  

a. Ras 
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Suku yang berkulit hitam berisiko lebih tinggi terjadinya hipertensi. Di 

Amerika penderita hipertensi berkulit hitam 40% lebih banyak 

dibandingkan penderita berkulit putih.  

b. Usia 

Hipertensi bisa terjadi pada semua kalangan usia, tetapi semakin 

bertambahnya usia seseorang maka risiko terserangnya hipertensi 

semakin meningkat. Hal ini terjadi akibat perubahan alami pada 

jantung, pembuluh darah dan hormone.  

c. Riwayat Keluarga  

Hipertensi merupakan penyakit keturunan. Anak yang salah satuorang 

tuanya yang menderita hipertensi memiliki risiko 25% menderita 

hipertensi juga, jika orang tuanya menderita hipertensi 60% 

keturunannya menderita hipertensi.  

2. Faktor yang dapat dikendalikan yaitu (Sutono, 2008) : 

a.  Kegemukan 

Beberapa sebab kelebihan berat badan dapat memicu terjadinya hipertensi. 

Masa tubuh membutuhkan lebih banyak darah untuk menyediakan oksigen 

dan makanan ke jaringan tubuh, artinya darah yang mengalir dalam 

pembuluh darah semakin banyak sehingga dinding arteri mendapatkan 

tekanan yang lebih besar. Namun tidak hanya itu, kelebihan berat badan 

membuat frekuensi denyut jantung dan kadar insulin darah meningkat. 

Kondisi ini dapat menyebabkan tubuh menahan natrium dan air.  
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b. Merokok  

Zat kimia tembakau seperti nikotin dan karbon monoksida dari asap rokok, 

membuat jantung dapat bekerja lebih keras untuk memompa darah dan 

menyebabkan peningkatan tekanan darah. 

c.  Kurangnya Aktivitas Fisik 

Jika seseorang kurang gerak, maka frekuensi denyut jantung menjadi lebih   

tinggi sehingga memaksa bekerja lebih keras setiap kontraksi.  

d. Stress 

Tekanan darah dapat sangat tinggi ketika stess datang, tetapi sifatnya 

hanya sementara. Stress juga dapat memicu seseorang berperilaku buruk 

yang bisa meningkatkan risiko hipertensi.  

e. Konsumsi Alkohol  

Sekitar 5-20% kasus hipertensi disebabkan oleh alkohol. Hubungan 

alkohol dengan hipertensi masih belum jelas, tetapi penelitian 

menyebutkan risiko hipertensi meningkat dua kali lipat jika 

mengkonsumsi alkohol tiga gelas atau lebih.  

E. Penatalaksanaan Hipertensi  

a. Diet rendah garam, kolesterol, dan lemak jenuh. 

b. Mengurangi asupan garam kedalam tubuh. 

c. Ciptakan keadaan rileks. 

Berbagai cara relaksasi seperti medikasi, yoga atau hypnosis dapat 

mengontrol sistem syaraf yang akhirnya dapat menurunkan tekanan darah. 
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F.  Cara Mencegah Hipertensi  

1. Diet rendah lemak. Mengurangi atau hindari makanan gorengan, daging 

yang banyak mengandung lemak, susu full cream, telur.  

2. Diet rendah garam. Batasi pemakaian garam dan makanan yang 

diasinkan seperti telur asin, ikan asin, kecap asin.  

3. Hindari memakan daging kambing, buah durianatau minum-minuman 

yang mengandung alkohol.  

4. Melakukan olahraga yang teratur dan terkontrol. Olahraga yang cocok 

berupa aktivitas aerobic, seperti jalan kaki, lari, naik sepeda, dan 

berenang.  

5. Berhenti merokok. 

6. Berhenti minum kopi. 

7. Menurunkan berat badan bagi penderita hipertensi yang mengalami 

obesitas.  

8. Menghindari stess dengan gaya hidup yang lebih santai. 

9.  Mengobati penyakit penyerta seperti diabetes mellitus, hipertiroid dan 

kolesterol tinggi. 

11.  Evaluasi  

a. Proses harapkan  

1. Berjalan dengan baik dan tepat waktu sesuai dengan perencanaan. 

2. Pasien memperhatikan selama kegiatan penyuluhan dilakukan. 

b. Hasil diharapkan  

Kriteria penelitian yang digunakan adalah, jumlah peserta yang aktibat 

berpendapat atau yang mampu menjawab pertanyaan dengan tepat, dibagi 
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dengan jumlah seluruh peserta yang hadir dalam penyuluhan, kemudian 

hasilnya dikalikan 100%. Sehingga kriteria hasil yang diharapkan. 

Pre : 80% dari keseluruhan pasien  mampu memberikan pendapat mengenai 

hipertensi sesuai dengan kemampuan pasien. 

Post : 90% dari pasien yang mampu memberikan jawaban yang tepat saat 

diberikan pertanyaan oleh perawat.  
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Lampiran 8 
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